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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran
digital terhadap minat belajar anak usia dini di RA Perwanida Lengkong, Sukorejo,
Ponorogo. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif, yang menghubungkan minimal dua variabel. Penelitian dilakukan
dengan bentuk hubungan sebab-akibat (kausal), yaitu meneliti hubungan yang saling
mempengaruhi antara dua variabel atau lebih. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh, yaitu seluruh populasi berjumlah 15 anak di RA Perwanida Lengkong,
Sukorejo, Ponorogo. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran digital terhadap
minat belajar anak didik. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 7,400 dan
signifikansi 0,000, sehingga nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yang artinya terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial dari penggunaan media pembelajaran digital
terhadap minat belajar anak didik. Adanya pengaruh positif menunjukkan bahwa semakin
tinggi penggunaan media pembelajaran digital, maka minat belajar anak didik juga akan
semakin tinggi.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Digital; Minat Belajar; Anak Usia Dini.

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of the use of digital learning media on the
learning interest of early childhood students at RA Perwanida Lengkong, Sukorejo,
Ponorogo. The research method used is quantitative research with an associative
approach, which connects at least two variables. The research was conducted in the form
of a causal relationship, which examines the mutually influencing relationship between
two or more variables. The sampling technique used is saturated sampling, where the
entire population of 15 children at RA Perwanida Lengkong, Sukorejo, Ponorogo is
included. Data collection was carried out through questionnaires. The results of the
research show that there is an influence of the use of digital learning media on the learning
interest of students. This is evidenced by the t-value of 7.400 and a significance of 0.000,
so the significance value is less than 0.05, which means that there is a partially significant
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influence from the use of digital learning media on the learning interest of students. The
positive influence indicates that the higher the use of digital learning media, the higher
the learning interest of students will be.

Keywords: Digital Learning Media; Interest To Learn; Early Childhood

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License

A. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu periode penting dalam kehidupan
manusia. Pada rentang usia 0-8 tahun, anak mengalami perkembangan yang sangat pesat,
baik secara fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, maupun moral-spiritual. Periode ini
sering disebut sebagai "golden age" atau masa keemasan, di mana anak memiliki potensi
besar untuk tumbuh dan berkembang secara optimal.

Oleh karena itu, pendidikan pada anak usia dini menjadi sangat penting untuk
memfasilitasi perkembangan anak secara komprehensif. Melalui pendidikan yang tepat,
anak dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, yang akan menjadi pondasi
bagi perkembangan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini juga berperan dalam
mempersiapkan anak untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya, sehingga anak
memiliki kesiapan dan kemampuan yang lebih baik .

Selain itu, pendidikan anak usia dini juga bermanfaat untuk mengembangkan
berbagai aspek perkembangan anak, seperti kecerdasan intelektual, emosional, dan
spiritual. Dengan stimulasi yang tepat, anak dapat memperoleh pengalaman belajar yang
menyenangkan, sehingga mereka termotivasi untuk terus belajar dan mengembangkan
potensinya.

Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini menjadi sangat penting untuk
mempersiapkan generasi penerus yang cerdas, kreatif, dan berakhlak mulia. Dengan
adanya pendidikan yang berkualitas, anak-anak diharapkan dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal, serta mampu menghadapi tantangan di masa depan.

Media Pembelajaran untuk Anak Usia Dini. Dalam proses pembelajaran pada anak
usia dini, penggunaan media pembelajaran memegang peranan penting. Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
anak dalam belajar.

Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat membantu anak untuk lebih mudah
memahami materi yang diajarkan. Anak usia dini cenderung memiliki karakteristik
belajar yang konkret, sehingga media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan
tingkat perkembangan mereka.

Beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan untuk anak usia dini,
antara lain:
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Media visual, seperti gambar, foto, buku, dan kartu bergambar.

Media audio, seperti lagu, rekaman suara, dan audio story.

Media audiovisual, seperti video pembelajaran, film, dan slide presentasi.

Media benda konkret, seperti benda-benda di sekitar anak, balok-balok, dan
permainan.

5. Media teknologi, seperti komputer, tablet, dan aplikasi pembelajaran digital.

o

Penggunaan media pembelajaran yang beragam dapat membantu anak untuk lebih
tertarik, aktif, dan termotivasi dalam proses belajar. Selain itu, media pembelajaran juga
dapat memfasilitasi anak untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan, seperti
kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan motorik.

Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat menjadi
salah satu komponen penting dalam pembelajaran anak usia dini. Dengan media
pembelajaran yang sesuai, diharapkan anak dapat memperoleh pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna.

Perkembangan teknologi digital saat ini telah merambah ke berbagai bidang,
termasuk dalam dunia pendidikan. Penggunaan media pembelajaran digital semakin
marak diterapkan di sekolah-sekolah, termasuk di tingkat anak usia dini. Media
pembelajaran digital seperti aplikasi, animasi, video, dan permainan interaktif diyakini
dapat meningkatkan minat belajar anak usia dini. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa media pembelajaran digital memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan minat belajar anak.

Anak usia dini memiliki karakteristik belajar yang unik, di mana mereka lebih tertarik
dengan hal-hal yang bersifat interaktif, menarik, dan menyenangkan. Media pembelajaran
digital dianggap dapat memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga dapat meningkatkan
antusiasme dan minat belajar anak. Selain itu, penggunaan media pembelajaran digital
juga dapat memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif, sehingga
dapat membuat anak merasa lebih terhibur dan termotivasi dalam belajar. Berdasarkan
uraian di atas, penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh media
pembelajaran digital terhadap minat belajar anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif dan
menarik bagi anak usia dini.

B. METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan “penelitian dengan meneliti seberapa besar pengaruh variabel
bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent)”. Metode penelitian kuantitatif
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pendekatan penelitian asosiatif ini
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minimal terdapat dua variabel yang dihubungkan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
penulis bentuk hubungan ini bersifat sebab akibat (kausal), yaitu hubungan yang bersifat
mempengaruhi dua varibel atau lebih. Teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh.
Bertolak dari hal tersebut, maka penelitian ini termasuk penelitian sampel karena sampel
berjumlah 15 anak di RA Perwanida Lengkong, Sukorejo, Ponorogo. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara pengisian kuesioner. Kuesioner
diberikan pada orang tua, bila mereka tidak hadir kuesioner diantar ke rumah. Teknik
analisis datanya menggunakan Analisis regresi ganda digunakan apabila peneliti ingin
meramal bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (Kriterium), analisis
regresi ganda ini digunakan apabila jumlah variabel independennya minimal dua.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh hasil sebagai
berikut : Variabel minat belajar (Y), Media Pembelajaran Digital (X). Sebelum
dilaksanakan penelitian ini, dilakukannya uji coba instrumen yang digunakan. Setelah
semua data telah terkumpul semua, maka dilakukannya analisis data. berbantuan rumus
korelasi product moment serta perhitungan menggunakan program SPSS 16.0 untuk
menggambarkan ada tidaknya hubungan dari media pembelajaran digital dengan minat
belajar anak didik.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini variabel penggunaan pembelajaran digital
(X), terhadap minat belajar anak didik (). Pada bagian ini akan dianalisis uji parsial
(uji t), dan koefisien determinasi. Hasil pengujian dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1 Regresi X Terhadap Y
Coefficientsa?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4434 6.269 707 492
Penggunaan Media 1.048 .142 .899 7.400 .000

Pembelajaran Digital
\ a.Dependent Variabel: Minat Belajar Anak Didik

Berdasarkan hasil analisis regresi, dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y1=4,434 + 1,048 X1 + 6,269
Dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan bahwa:

1. Variabel penggunaan media pembelajaran digital (X1) memiliki koefisien regresi
sebesar 1,048. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada
variabel penggunaan media pembelajaran digital, akan meningkatkan minat
belajar anak didik (Y1) sebesar 1,048 unit, dengan asumsi variabel lain konstan.
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2. Nilai t-hitung untuk variabel penggunaan media pembelajaran digital adalah 7,400
dengan signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa variabel penggunaan media pembelajaran digital
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap minat belajar anak didik.

3. Pengaruh positif dari variabel penggunaan media pembelajaran digital berarti
bahwa semakin tinggi penggunaan media pembelajaran digital, maka semakin
tinggi pula minat belajar anak didik.

Selanjutnya, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen (penggunaan media pembelajaran digital) terhadap variabel
dependen (minat belajar anak didik). Hasil dari analisis koefisien determinasi dapat
dilihat pada output yang disajikan.

Tabel 2. Model Summary
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the
Estimate
1 .899? .808 793 4.18155

a.Predictors: (Constant), Penggunaan Media Video Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,808. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel penggunaan media pembelajaran digital mampu
mempengaruhi minat belajar anak didik sebesar 80,8%. Sedangkan sisanya sebesar
19,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran digital
berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar anak didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ardiansah, yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, serta memberikan pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap anak didik.

Dengan menggunakan media pembelajaran, anak didik dapat melihat dan mendengar
pesan-pesan yang disampaikan oleh guru, sehingga lebih menarik dan lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa media. Selanjutnya, menurut Erwiza dkk,
media pembelajaran dapat menambah kemenarikan tampilan, sehingga meningkatkan
motivasi dan minat serta menarik perhatian peserta didik untuk fokus mengikuti materi
yang disajikan. Dengan demikian, diharapkan efektivitas belajar anak didik pun akan
meningkat.

Guru tidak hanya berperan dalam menyediakan kondisi belajar, mengatur proses dan
kegiatan pembelajaran, serta membantu anak didik mengembangkan keinginannya, tetapi
juga berperan sebagai motivator dan fasilitator dalam pembelajaran. Sebagai fasilitator,
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guru menyediakan fasilitas berupa media pembelajaran untuk membantu anak didik
memahami suatu proses dan menjelaskan fenomena yang ada.

Hal ini terbukti bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapat meningkatkan
minat belajar anak didik. Media pembelajaran digital menjadi perantara antara pendidik
dan anak didik dalam penyampaian materi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan dengan semestinya. Dengan adanya media pembelajaran digital, anak didik
dapat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran karena adanya hal baru yang hadir pada
kegiatan belajar mereka. Media pembelajaran digital juga dapat memberikan anak didik
mendapatkan rangsangan belajar, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan efektif.

Media pembelajaran harus disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik, yaitu
visual, auditori, dan kinestetik. Oleh karena itu, media yang digunakan sebaiknya
memiliki tiga unsur pokok media, yaitu visual, suara, dan gerak. Salah satu media
pembelajaran yang memiliki tiga unsur pokok, yaitu visual, suara, dan gerak, adalah
media pembelajaran digital. Penelitian tentang pembuatan media pembelajaran digital
untuk guru PAUD seringkali dilakukan, misalnya penelitian pembuatan media video
pembelajaran, Big Book untuk guru-guru TK/PAUD di Ponorogo.

Media pembelajaran digital merupakan alat yang digunakan pendidik untuk
merangsang perasaan, pikiran, dan keinginan anak didik dengan menayangkan ide,
gagasan, pesan, serta informasi secara audio visual. Penggunaan media pembelajaran
digital pembelajaran dapat merangsang minat anak didik untuk belajar, karena adanya
rasa ingin tahu anak mengenai pembelajaran digital yang ditampilkan, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman anak didik terhadap materi yang diberikan.

Lebih lanjut, Nurdin. menambahkan bahwa video pembelajaran yang dikemas
dengan kehadiran guru dalam pembelajaran digital, membuat anak-anak tertarik untuk
mempelajarinya. Minat belajar tidak dapat berkembang tanpa adanya interaksi yang
berlangsung dengan orang lain dan terlibat dalam suatu kegiatan. Hal ini sesuai dengan
teori kontemporer tentang perkembangan minat belajar, yang menjelaskan bahwa
interaksi dan sosialisasi memiliki peran penting dalam mengembangkan minat.

Konsep minat berhubungan satu sama lain karena membahas aspek yang saling
melengkapi, namun berbeda. Sehingga fokus minat dibedakan menjadi dua, yaitu minat
individu (anak) dan minat situasional (belajar). Minat individu dikaitkan dengan
peningkatan pengetahuan, emosi positif, dan nilai. Sedangkan minat belajar dikaitkan
dengan efek menarik, seperti faktor lingkungan yang ada dalam situasi belajar atau
stimulus tertentu yang memicu minat pada situasi belajar. Minat belajar bersifat
sementara atau bertahan hanya dalam situasi tertentu.

D. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan video
pembelajaran terhadap minat belajar siswa pada materi mendongeng selama masa
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pandemi COVID-19 di TK Libukang Permai, Kota Ponorogo. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t hitung sebesar 7,400 dan signifikansi 0,000, sehingga nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari penggunaan
media video pembelajaran terhadap minat belajar siswa. Adanya pengaruh positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai penggunaan media video pembelajaran, maka
minat belajar siswa juga akan semakin tinggi.
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